






A. Latar Belakang Masalah 
Pada kegiatan perbankan, penyaluran kredit merupakan kegiatan yang 
mendominasi, mengingat fungsi bank sebagai intermediasi dari pihak yang 
surplus dana dengan pihak yang defisit dana. Melalui kegiatan perkreditan dan 
berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kegiatan pembiayaan serta 
melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian.  
Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan berpengaruh terhadap 
keuntungan yang diperoleh bank. Pada saat banyak dana simpanan yang 
terhimpun, tetapi bank tidak mampu menyalurkan kredit, maka akan 
menyebabkan bank tersebut mengalami kerugian. Selain ketersediaan dana, 
bank juga harus memperhatikan kinerja keuangannya dalam menyalurkan 
kredit. Karena dengan kinerja yang baik, maka bank akan dapat melakukan 
salah satu fungsi pokoknya yaitu penyaluran kredit. 
Sehat atau tidaknya keuangan bank dapat terlihat pada kinerja bank 
tersebut. Selain itu, kinerja bank harus diperhatikan agar bank dapat bertahan 
hidup. Kinerja bank dapat dilihat dari laporan keuangan yang telah dibuat oleh 
bank yang bersangkutan. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh bank 
terdapat berbagai informasi mengenai posisi keuangan bank hingga perubahan 




Alat ukur kinerja bank umum kovensional menurut Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) adalah dengan menghitung rasio-rasio keuangan 
menggunakan analisis rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), analisis rasio 
Return On Asset (ROA), analisis rasio Non Performing Loan (NPL), analisis 
rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan 
analisis rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). Jika hasil kelima rasio keuangan 
tersebut baik, maka bank akan mampu berjalan dengan optimal dan dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat. 
Data OJK menunjukkan bahwa jumlah kredit yang disalurkan dari tahun 
2017 hingga 2019 selalu mengalami kenaikan. Pada tahun 2017, penyaluran 
kredit mengalami kenaikan sebesar 8,24% dari tahun sebelumnya. Sedangkan 
pada 2018 penyaluran kredit mengalami kenaikan cukup signifikan yaitu 
sebesar 12,88% dan untuk tahun 2019 tumbuh sebesar 6,08%.  Kegiatan 
penyaluran kredit kepada masyarakat merupakan salah satu cara bank untuk 
mendapatkan keuntungan. Oleh sebab itu bank harus mampu mengelola 
kegiatan kredit dengan memperhatikan kinerjanya. Berikut adalah data kinerja 
bank umum konvensional yang diukur menggukan rasio bank : 
Tabel 1.1 Kinerja Bank Umum Kovensional periode tahun 2017 – 2019 
Rasio 
(%) 
Bank Umum Konvensional 
Rata-rata 
2017 2018 2019 
CAR 23,18 22,97 23,40 23,18 
ROA 2,45 2,55 2,47 2,49 
NPL 2,59 2,37 2,54 2,50 
BOPO 78,64 77,86 79,39 78,63 
LDR 90,04 94,78 94,43 93,08 
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, (data diolah 2021) 
 
Berdasarkan tabel diatas, jumlah kredit yang disalurkan selalu 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dilihat dari data, nilai CAR 
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mengalami penurunan pada 2018 serta ROA dan LDR juga mengalami 
penurunan pada 2019. Seharusanya jika jumlah kredit yang disalurkan 
meningkat, maka rasio CAR, ROA dan LDR akan meningkat pula. Sedangkan 
nilai NPL dan BOPO mengalami kenaikan pada tahun 2019. Seharusnya jika 
jumlah kredit yang disalurkan meningkat, maka nilai BOPO dan NPL akan 
mengalami penurunan. 
Fenomena gap yang dapat disimpulkan dari uraian diatas yaitu adanya 
ketidakkonsistenan antara jumlah kredit yang disalurkan dengan kinerja 
keuangan bank, dimana jumlah kredit yang disalurkan pada tahun 2017-2019 
selalu mengalami peningkatan sedangkan kinerja keuangan bank yang dilihat 
dari CAR, NPL, ROA, BOPO, dan LDR mengalami fluktuasi.  
Pengaruh kinerja keuangan bank terhadap jumlah kredit yang disalurkan 
telah dibuktikan secara empiris oleh Najakhah et al. (2014) pada bank umum 
swasta nasional devisa yang go public. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
CAR dan NPL berpengaruh signifikan negatif sedangkan ROE berpengaruh 
signifikan positif serta ROA tidak memiliki pengaruh pada jumlah kredit yang 
disalurkan. Haryanto dan Widyarti (2017), melakukan penelitian serupa pada 
bank umum go public. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPL, 
NIM BI Rate dan CAR tidak berpengaruh terhadap jumlah kredit yang 
disalurkan, sedangkan BOPO berpengaruh negatif. 
Penelitian ini dilakukan karena pada beberapa peneilitan terdahulu 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten, maka dari itu perlu diteliti lebih lanjut 
untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap jumlah kredit yang 
disalurkan. Penelitian dilakukan secara empiris pada bank umum konvensional 
4 
 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 dengan 
menghitung rasio-rasio keuangan CAR, NPL, ROA, BOPO, dan LDR untuk 
mengetahui kinerja keuangan bank. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap jumlah kredit 
yang disalurkan pada bank umum konvensional? 
2. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap jumlah kredit 
yang disalurkan pada bank umum konvensional? 
3. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap jumlah kredit yang 
disalurkan pada bank umum konvensional? 
4. Apakah Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh terhadap jumlah kredit yang disalurkan pada bank umum 
konvensional? 
5. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap jumlah kredit 
yang disalurkan pada bank umum konvensional?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap jumlah 
kredit yang disalurkan pada bank umum konvensional 
2. Untuk menguji pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap jumlah 
kredit yang disalurkan pada bank umum konvensional 
3. Untuk menguji pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap jumlah kredit 
yang disalurkan  pada bank umum konvensional 
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4. Untuk menguji pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap jumlah kredit yang disalurkan pada bank umum 
konvensional 
5. Untuk menguji pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap jumlah 
kredit yang disalurkan pada bank umum konvensional 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teortis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai tambahan 
atau kontribusi berupa pengembangan pengetahuan ilmiah pada ilmu 
akuntansi, khususnya dalam bidang keuangan mengenai kinerja keuangan 
bank dan penyaluran kredit. 
2. Aspek Praktis  
 Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai petunjuk bagi 
kinerja perusahaan dalam mengelola kredit yang baik sehingga dapat 
menciptakan nilai bagi perusahaan. 
 
